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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kebiasaan merokok sekarang telah menjadi gaya hidup sehari-

hari pada seluruh lapisan masyarakat, tak terkecuali pada lembaga pendidikan 

agama Islam khususnya dipondok pesantren. Kebiasaan merokok dipengaruhi 

oleh faktor yang ada di dalam dirinya salah satunya tingkat pengetahuan tentang 

rokok.  

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan santri tentang rokok dengan 

kebiasaan merokok santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten 

Purbalingga 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel sejumlah 52 santri yang diambil secara purposive 

sampling.  Data dianalisa menggunakan analisa deskriptif dan korelatif 

menggunakan uji korelasi Kendal Tau.  

Hasil : Bahwa hasil penelitian ini, santri dengan pengetahuan tentang rokok 

kategori kurang (51.9%), kemudian santri dengan pengetahuan tentang rokok 

kategori baik (40.4%), dan santri dengan pengetahuan tentang rokok kategori 

cukup (7.7%). Ditinjau dari kebiasaan merokok santri, santri dengan kebiasaan 

merokok kategori  ringan (65.4%) dan kategori  sedang (34.6%).  

Kesimpulan: ada hubungan tingkat pengetahuan tentang rokok dengan kebiasaan 

merokok santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten 

Purbalingga (p=0.000). Semakin baik  tingkat pengetahuan tentang rokok maka 

semakin ringan kebiasaan merokok santri. 

Rekomendasi : Diharapkan Pondok Pesantren Nurul Qur’an membuat peraturan-

peraturan tentang larangan merokok dan memberikan sangsi bagi yang merokok 

di lingkungan pondok serta memberikan  penyuluhan, pengarahan, pembinaan dan 

pendidikan terkait dengan bahaya rokok bagi kesehatan 

Kata Kunci : tingkat pengetahuan, kebiasaan merokok, santri 
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ABSTRACT 

 

Background : Smoking habits have now become a daily lifestyle in all walks of 

life, not least in Islamic religious institutions especially boarding schools. 

Smoking habits by factors that exist in him wrong level of knowledge about 

cigarettes. 

Objective : To know the realitionship between knowledge level of santri about 

cigarette and smoking habit of santri in Pondok Pesantren Nurul Quran at 

Bukateja, Purbalingga.  

Method : This research used coreelation method with cross sectional approach. 

There are 52 students as thde sample taken by purposive sampling. Data was 

analyzed by using descriptive and correlative analysis using Kendau Tau test. 

Result: Students with knowledge about cigarette category less (51.9%), then 

students with knowledge about cigarettes good category (40.4%), and santri with 

knowledge about cigarette category enough (7.7%). Viewed from the habit of 

smoking santri, santri with light category smoking habits (65.4%) and medium 

category (34.6%). 

Conclusion : There is a relationship between the knowledge level about smoking 

and the smooking habit of students or santri in Pondok Pesantren Nurul Quran at 

Bukateja, Purbalingga ( p=0.000). The better the knowledege level about 

cigarettes, the lighter the smoking habit is. 

Recommendation : There should be a regulation about smoking and sanction for 

those who smoke in pondok environment and giving counseling and direct 

guidance and also education related to the danger of smoking for health. 

 

Keywords: Knowledge level, smoking habit, santri. 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
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Man Jadda WaJada “barang siapa yang bersungguh-sungguh 
maka ia akan berhasil” 
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kepada kesuksesan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Merokok dapat menyebabkan berbagai macam gangguan kesehatan seperti 

kanker paru-paru, stroke, kemandulan, penyakit paru obstruktif menahun 

(PPOM), gangguan pada gigi, hingga kematian. Data terbaru menurut World 

Health Organization (WHO) tahun 2014, epidemi tembakau telah membunuh 

sekitar 6 juta orang per tahun, 600 ribu orang di antaranya merupakan perokok 

pasif. Hasil temuan ini diperkuat dengan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 

yang menunjukkan perokok usia di atas 15 tahun sebanyak 36,3 persen. Perokok 

laki-laki merupakan dengan prevalensi terbesar yaitu 64,9 persen dan jumlah ini 

merupakan yang terbesar di dunia.  

Hendriyani (2015) mengatakan pada tahun 2015 Indonesia adalah negara 

dengan jumlah perokok aktif terbanyak ketiga di dunia, yaitu terdapat 66 juta 

perokok aktif di Indonesia, dan 3,9 juta diantaranya adalah anak berusia 10 

sampai 14 tahun. Persentase perokok laki-laki sebanyak 67,4 persen. Tingginya 

perokok di Tanah Air mengakibatkan jumlah penghisap tembakau yang tewas 

tidak sedikit. Setiap tahun sekitar 200 ribu orang di Indonesia meninggal dunia 

karena sakit yang disebabkan rokok. Prevalensi merokok di Indonesia adalah yang 

tertinggi di Asia Tenggara. Rata-rata orang Indonesia merokok sebanyak 12,4 

batang setiap hari.  Sundari (2016) mengutip data WHO yang menyebutkan 

bahwa konsumsi rokok membunuh 100 juta orang di abad 20 ini. Peningkatan 

konsumsi rokok, maka rokok bisa membunuh satu miliar orang di abad 21 

mendatang dan 80 persen kematian terjadi di negara-negara berkembang 

(Sulistyawati & Putri, 2016).  

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan kematian akibat rokok yaitu 

dengan cara menurunkan jumlah perokok dengan beberapa metode. Salah satu 

metode yang digunakan di beberapa negara termasuk juga Indonesia dalam 

menekan angka perokok ialah menunjukkan peringatan grafis di kemasan rokok 

(Pictorial Health Warning / PHW). Penggunaan PHW dalam bungkus rokok 

1 
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merupakan bagian dari strategi Protect, Offer, Warn, Enforce, dan Raise 

(MPOWER) yang digagas WHO untuk mengurangi konsumsi tembakau. Lebih 

lengkapnya, MPOWER berarti Monitor (memantau) penggunaan tembakau dan 

kebijakan penghindaran, protects (perlindungan) masyarakat dari bahaya asap 

rokok, Offer (menawarkan) pertolongan untuk berhenti merokok, Warn 

(peringatan) tentang bahaya asap rokok, Enforce (memberlakukan) larangan iklan, 

promosi dan sponsorship tembakau, dan Raise (menaikkan) pajak pada tembakau 

(Adystiani, 2014). Indonesia pada tahun 2011 telah memiliki peraturan bersama 

antara Menteri Kesehatan dan Menteri dalam Negeri Nomor 

188/Menkes/PB/I/2011 tentang pedoman pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok. 

Berdasarkan dari peraturan tersebut sudah sewajarnya bila setiap Provinsi dan 

Kabupaten/Kota memiliki Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok. 

Kabupaten Purbalingga sendiri belum memiliki Peraturan Daerah tentang 

Kawasan Tanpa Rokok. Ketiadaan Peraturan Daerah tentang kawasan tanpa rokok 

membuat individu bebas merokok dimana saja. 

Kabupaten Purbalingga terdapat 57 Pondok pesantren yang tersebar di 18 

kecamatan salah satunya adalah Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga sebagai tempat penelitian, Pondok Pesantren ini 

dipimpin oleh seorang kiai yang memiliki nilai lebih dalam pengetahuan tentang 

agama. Oleh karena inilah kiai menjadi panutan bagi masyarakat. Masyarakat 

tidak hanya meneladani dalam hal agama tetapi juga dalam hal yang lain yang 

mereka teladani termasuk dalam hal ekonomi,politik,sosial,budaya dan aspek 

lainya (Walid, 2011).  

Lingkungan institusi pendidikan, sekolah dan pesantren diakui atau tidak 

merupakan tempat yang menyebarkan kebiasaan merokok kepada para siswa atau 

santrinya. Kebiasaan tersebut dicontohkan oleh guru di sekolah dan ustadz di 

pesantren dalam waktu yang lama (Apandi, 2015). Sekolah dan pesantren-

pesantren tertentu khususnya pada sekolah berasrama (boarding school) atau 

pesantren terpadu, mungkin saja sudah diterapkan larangan merokok bagi siswa 

atau santrinya, aktivitas siswa dan santri terus dikontrol oleh pengelola sekolah 

atau pondok. Lingkungan sekolah umum atau pesantren-pesantren salafiyah di 
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kampung-kampung, kebiasaan merokok masih menjadi kebiasaan yang sulit untuk 

dihilangkan, bahkan justru bukan dihilangkan, tetapi “diwariskan” dari generasi 

ke generasi (Apandi, 2015). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mugiono (2013) bahwa kebiasaan merokok sekarang telah menjadi gaya 

hidup sehari-hari pada seluruh lapisan masyarakat, tak terkecuali pada lembaga 

pendidikan agama Islam khususnya dipondok Pesantren. Hasil penelitian 

Syaifulloh (2013) menunjukkan perilaku merokok santri dipengaruhi oleh 

pengaruh lingkungan, orangtua dan pengasuh pondok pesantren yang memiliki 

perilaku merokok, sedangkan penelitian Supardi (2015) menunjukkan adanya 

keterkaitan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku merokok. Menurut 

Penelitian Maseda (2013) tentang hubungan pengetahuan dan sikap tentang 

bahaya merokok dengan perilaku merokok pada remaja putra. Jumlah sampel 128 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 110 remaja putra berpengetahuan 

baik dan 52 remaja putra memiliki perilaku merokok. Kesimpulan dari penelitian 

yaitu terdapat hubungan pengetahuan dan sikap tentang bahaya merokok dengan 

perilaku merokok pada remaja putra.  

Berdasarkan teori dari Lawren Green dalam Notoatmodjo (2010) bahwa 

kebiasaan merokok dipengaruhi oleh faktor yang ada di dalam dirinya dan faktor 

yang berasal dari luar dirinya. Faktor yang berasal dari dalam dirinya disebut 

faktor predisposing. Faktor predisposing dalam penelitian ini antara lain usia, 

pengetahuan dan nilai. Faktor yang berasal dari luar adalah faktor enabling dan 

faktor reinforcing. Ketersediaan rokok, besarnya biaya untuk membeli rokok, dan 

peraturan yang ada adalah komponen dari faktor enabling. Sedangkan yang 

termasuk dari faktor penguat adalah perilaku merokok dari sesama santri dan 

perilaku merokok dari Kiai dan Ustadz. Pengetahuan santri tentang merokok 

berdasarkan peraturan hukum yang berlaku merupakan faktor predisposing yang 

berasal dari pemahamannya tentang rokok itu sendiri, yaitu manfaatnya dan 

dampak yang diperolehnya. Fenomena menarik yaitu santri yang belajar ilmu 

agama Islam relevan dengan pemahamannya tentang kajian Islam yang baik, lebih 

banyak memahami hukum merokok, namun kenyataan banyak santri menjadi 

perokok, bahkan sejak usia muda.  
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Kenyataan fenomena ini menarik bagi peneliti untuk melakukan studi 

pendahuluan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga. 

Studi pendahuluan dilakukan terhadap 5 santri yang masih berstatus menjadi 

siswa di salah satu sekolah menengah atas (SMA). Hasil studi pendahuluan 

diketahui dari 5 santri diketahui terdapat 4 santri (80%) merupakan perokok aktif, 

dan hanya 1 orang (20%) yang merokok sesekali saja. Menurut kelima santri 

tersebut merokok merupakan lambang kejantanan seorang laki-laki ditandai 

dengan merokok. Ketika ditanya tentang bahaya merokok mereka tidak sanggup 

menyebutkannya dengan detail dan tidak peduli jika banyak temen mereka yang 

merokok di sekitarnya. Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti tertarik 

mengangkat penelitian tentang “Hubungan tingkat pengetahuan santri tentang 

rokok dengan kebiasaan merokok santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an 

Bukateja Kabupaten Purbalingga”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan masalah 

penelitian, yaitu “Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan santri tentang rokok 

dengan kebiasaan merokok santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja 

Kabupaten Purbalingga”.  

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan tentang rokok dengan kebiasaan merokok santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan tentang rokok pada santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga.  

b. Mengetahui kebiasaan merokok santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an 

Bukateja Kabupaten Purbalingga. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

keperawatan komunitas, khususnya tentang hubungan tingkat pengetahuan 

santri tentang rokok dengan kebiasaan merokok santri.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gombong 

Sebagai informasi tambahan untuk instansi dan mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan perilaku merokok pada 

santri di Pondok Pesantren.  

b. Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi 

pengurus pondok pesantren untuk memberikan pembatasan larangan 

merokok pada santri dan memberikan pendidikan tentang bahaya merokok 

untuk meningkatkan pengetahuan santri tentang perilaku merokok.  

c. Bagi Santri  

Sebagai  masukan bagi santri untuk memotivasi dirinya dan 

temannya agar mengurangi kebiasaan merokok.  

 

E. Keaslian Penelitian  

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang peneliti lakukan diperoleh 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian 

terdahulu dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 6 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti, Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Syaifulloh 

(2013) dengan 

judul “Studi 

Peranan Tokoh 

Agama Dan 

Perilaku 

Merokok Santri 

Di Pondok 

Pesantren Al-

Islah Desa 

Bandar Kidul 

Kecamatan 

Mojoroto Kota 

Kediri”. 

Deskriptif 

kualitatif. 

Informan 

sebanyak 23 

informan, 

analisis data 

menggunakan 

analisis induktif 

Informan 

merokok karena 

terpengaruh oleh 

orang yang ada 

di sekitarnya dan 

ayah, kakek, 

teman bermain. 

Informan yang 

baru merokok 

setelah masuk 

pondok 

disebabkan oleh 

santri lain yang 

merokok serta 

Kiai yang juga 

merokok.  

Mengangkat 

tentang 

perilaku 

merokok santri.  

Jenis 

penelitian 

kuantitatif, 

Alat ukur 

menggunakan 

kuesioner   

 

2. Supardi (2015) 

dengan judul 

“Hubungan 

Beberapa Faktor 

Dengan Perilaku 

Merokok Pada 

Kalangan Santri 

di 

Pondok 

Pesantren 

Salamah 

Wabarokah 

Tanon Sragen 

2015 

Jenis penelitian 

ini adalah 

Explanatory 

Research  

Metode yang 

digunakan 

adalah metode 

survey dengan 

pendekatan 

secara cross 

sectional, 

karena 

dilaksanakan 

hanya sekali 

saja 

atau sesaat. 

Jumlah sampel 

47 santri. 

Santri yang 

merokok 

sebanyak 

59,57%. Umur 

santri 

kebanyakan 

antara 15 - 45 

tahun, 

pendidikan santri 

61,7% rendah, 

uang saku santri 

55.32% lebih 

dari 50 ribu 

rupiah, 

%. Dari analisis 

bivariat 

didapatkan ada 

hubungan antara 

pengetahuan, 

(p=0,000),Sikap 

(p=0,002) 

dengan praktik 

merokok. 

Mengangkat 

tentang 

perilaku 

merokok santri. 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

Pendekatan 

waktu 

menggunakan 

cross sectional. 

Alat 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner. 

Populasi dan 

sample 

merupakan 

santri.   

Variabel 

bebas lebih 

spesifik yaitu 

mengangkat 

tentang 

pengetahuan 

santri tentang 

merokok 

Sample lebih 

spesifik yaitu 

santri yang 

masih SMA. 

Alat ukur 

menggunakan 

kuesioner 

dengan 

analisis data 

menggunakan 

uji non 

parametric 

chi square. 

3 Maseda (2013) 

dengan judul 

“hubungan 

pengetahuan dan 

sikap tentang 

bahaya merokok  

dengan perilaku 

merokok p ada 

remaja putra  

di SMA negeri I 

Tompasobaru  

 

 Penelitian ini 

bersifat  

Survey analitik  

dengan 

rancangan  

Cross  

sectional study 

. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan  

ada hubungan 

pengetahuan  

dan sikap 

tentang bahaya 

merokok dengan  

perilaku 

merokok  

 

Mengangkat 

tentang 

perilaku 

merokok  

Perbedaan 

sampel yang 

merupakan 

santri  
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada  

Yth……………… 

Di 

Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong :  

Nama  : Hikmah Setia. T 

NIM : A11300897 

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan tingkat 

pengetahuan santri tentang rokok dengan kebiasaan merokok santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga”.  

Prosedur penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau kerugian 

kepada responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasamanya, saya 

mengucapkan terima kasih.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

       Peneliti  

 

Hikmah Setia. T 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :  

Nama  : 

Umur  : 

Pendidikan :  

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Hubungan tingkat pengetahuan santri tentang rokok dengan kebiasaan merokok 

santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Bukateja Kabupaten Purbalingga”  yang 

diteliti oleh :  

Nama  : Hikmah Setia. T 

NIM : A11300897 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun.  

 

Bukateja, …….…………2017 

         Peneliti,                   Yang Membuat Pernyataan  

 

 

   (Hikmah Setia. T)    (              ) 
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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN SANTRI TENTANG ROKOK DENGAN 

KEBIASAAN MEROKOK SANTRI DI PONDOK PESANTREN NURUL QUR’AN 

BUKATEJA KABUPATEN PURBALINGGA 

 

Kuesioner 

1. Identitas Responden 

1.   Nomor reponden :   ........... (diisi oleh peneliti) 

2.   Inisial responden :   ............................. ... 

3.   Usia  :   ......... tahun 

2. Kebiasaan Merokok Santri  

Berapa kali anda merokok dalam satu hari …. batang  

3. Tingkat Pengetahuan Santri Tentang Rokok  

Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap benar  

1. Membakar tembakau kemudian dihisap, baik menggunakan rokok maupun 

menggunakan pipa disebut dengan …. 

a. Merokok  

b. Menguap  

c. Menyirih  

2. Orang yang suka merokok disebut…. 

a. Perokok Aktif  

b. Perokok Pasif  

c. Perokok Netral  

3. Orang yang hanya menerima asap rokok disebut … 

a. Perokok Aktif  

b. Perokok Pasif  

c. Perokok Netral  

4. Bahan utama rokok adalah … 

a. Tembakau  

b. Cengkeh  

c. Saus  
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5. Bahan baku rokok yang berasal dari jenis bunga … 

a. Cengkeh  

b. Melati  

c. Kenanga  

6. Untuk menciptakan aroma serta cita rasa tertentu pada rokok 

menggunakan ….. 

a. Saus  

b. Kecap 

c. Cuka 

7. Kandungan rokok yang dapat  meningkatkan adrenalin yang membuat 

jantung berdebar lebih cepat dan bekerja lebih keras yaitu … 

a. Nikotin  

b. Tar  

c. Karbon Monoksida (CO) 

8. Kandungan rokok yang bersifat lengket dan menempel pada paru-paru 

yaitu … 

a. Nikotin  

b. Tar  

c. Karbon Monoksida (CO) 

9. Kandungan rokok yang merupakan gas berbahaya … 

a. Nikotin  

b. Tar  

c. Karbon Monoksida (CO) 

10. Zat yang terkandung dalam rokok yang dapat menyebabkan ketagihan 

adalah... 

a. Nikotin  

b. Tar  

c. Karbon Monoksida (CO) 
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11. Zat yang terkandung dalam rokok yang dapat mengakibatkan kanker paru-

paru adalah 

a. Nikotin  

b. Tar  

c. Karbon Monoksida (CO) 

12. Rokok yang berisi daun tembakau yang diberi saus untuk mendapatkan 

efek rasa dan aroma tertentu yaitu … 

a. Rokok putih  

b. Rokok kretek  

c. Rokok klembak  

13. Rokok yang berisi daun tembakau dan cengkeh yang diberi saus untuk 

mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu yaitu … 

a. Rokok putih  

b. Rokok kretek  

c. Rokok klembak  

14. Rokok yang berisi daun tembakau, cengkeh, dan kemenyan yang diberi 

saus untuk mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu yaitu … 

a. Rokok putih  

b. Rokok kretek  

c. Rokok klembak  

15. Merokok dapat membahayakan kesehatan. Berikut ini bahaya rokok pada 

saluran pernapasan kecuali :... 

a. Flu   

b. Paru-Paru Basah  

c. Asma  

16. Efek merokok pada gigi yaitu  :... 

a. Karies gigi   

b. Sariawan  

c. Amandel  
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17. Penyakit yang disebabkan rokok, dimana terjadi penyumbatan arteri 

koroner disebut... 

a. Flu   

b. Jantung koroner  

c. Diare  

18. Pada sistem reproduksi pria, merokok dapat menyebabkan... 

a. Impotensi   

b. Infeksi menular seksual 

c. Diabetes   

19. Kelainan yang mungkin terjadi pada janin akibat rokok, adalah... 

a. Lahir prematur   

b. Kegemukan  

c. Bayi kembar 

20. Pada sistem reproduksi wanita merokok dapat menyebabkan 

a. Gangguan kehamilan   

b. Flu 

c. Darah Tinggi  
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Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Pengetahuan Tentang Rokok 

Reliability 
 

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

 

Case Processing Summary

20 100.0

0 .0

20 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

 

Reliability Statistics

.930 20

Cronbach's
Alpha N of Items

 

Item-Total Statistics

13.4500 33.208 .619 .926

13.5500 32.471 .674 .925

13.6000 32.568 .626 .926

13.5500 32.892 .591 .927

13.4500 33.629 .526 .928

13.5000 32.895 .630 .926

13.4500 33.313 .595 .927

13.5000 32.684 .673 .925

13.5500 32.261 .715 .924

13.5000 33.632 .480 .929

13.5000 32.263 .761 .924

13.5500 32.576 .653 .926

13.6000 31.937 .746 .924

13.4500 33.103 .642 .926

13.6000 32.884 .566 .927

13.5500 32.787 .612 .927

13.6000 33.095 .527 .928

13.6500 32.450 .629 .926

13.5000 33.632 .480 .929

13.6500 33.397 .457 .930

Item1

Item2

Item3

Item4

Item5

Item6

Item7

Item8

Item9

Item10

Item11

Item12

Item13

Item14

Item15

Item16

Item17

Item18

Item19

Item20

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Frequencies 
 

Statistics

52 52

0 0

Valid

Missing

N

Tingkat
Pengetahuan

Santri
Tentang
Rokok

Kebiasaan
Merokok

Santri

 

Frequency Table 
 

Tingkat Pengetahuan Santri Tentang Rokok

27 51.9 51.9 51.9

4 7.7 7.7 59.6

21 40.4 40.4 100.0

52 100.0 100.0

Kurang

Cukup

Baik

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Kebiasaan Merokok Santri

34 65.4 65.4 65.4

18 34.6 34.6 100.0

52 100.0 100.0

Ringan

Sedang

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Crosstabs 
 

Case Processing Summary

52 100.0% 0 .0% 52 100.0%

Tingkat Pengetahuan
Santri Tentang Rokok
* Kebiasaan Merokok
Santri

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

 

Tingkat Pengetahuan Santri Tentang Rokok * Kebiasaan Merokok Santri Crosstabulation

12 15 27

44.4% 55.6% 100.0%

23.1% 28.8% 51.9%

3 1 4

75.0% 25.0% 100.0%

5.8% 1.9% 7.7%

19 2 21

90.5% 9.5% 100.0%

36.5% 3.8% 40.4%

34 18 52

65.4% 34.6% 100.0%

65.4% 34.6% 100.0%

Count

% within Tingkat
Pengetahuan Santri
Tentang Rokok

% of Total

Count

% within Tingkat
Pengetahuan Santri
Tentang Rokok

% of Total

Count

% within Tingkat
Pengetahuan Santri
Tentang Rokok

% of Total

Count

% within Tingkat
Pengetahuan Santri
Tentang Rokok

% of Total

Kurang

Cukup

Baik

Tingkat Pengetahuan
Santri Tentang Rokok

Total

Ringan Sedang

Kebiasaan Merokok
Santri

Total
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Descriptives 
 

Descriptive Statistics

52 5 20 12.96 5.671

52 3 16 8.17 3.618

52

Tingkat Pengetahuan
Santri Tentang Rokok

Kebiasaan Merokok
Santri

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations

1.000 -.544**

. .000

52 52

-.544** 1.000

.000 .

52 52

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Tingkat Pengetahuan
Santri Tentang Rokok

Kebiasaan Merokok
Santri

Kendall's tau_b

Tingkat
Pengetahuan

Santri
Tentang
Rokok

Kebiasaan
Merokok

Santri

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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